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ABSTRACT
Background:Adolescent girls are vulnerable to nutritional problems, nutritional problems in adolescent girls can be
caused by dissatisfaction with body shape which is increasingly common in adolescent girls. This causes young women
to adopt inappropriate eating habits by going on a strict diet and this will have an impact on the nutritional status of
young women.
Obijectives:This study aims to analyze the relationship between body image and eating habits and nutritional status in
adolescent girls.
Methods:This research used a cross sectional design with a simple random sampling method, the number of subjects
used was 71 female students at SMAN 26 South Jakarta. Body image data was taken using the Body Shape Questionnaire
(BSQ), eating habits data was taken using the Adolescent Food Habits Checklist (AFHC) and Food Frequency
Questionnaire (FFQ) questionnaires and nutritional status data was obtained from measuring body weight and height.
Data were analyzed using the Spearman test.
Results: Based on the results of bivariate analysis of the Body Image variable on nutritional status, it turned out that it
had a close relationship with a value of p = 0.000/p <0.05. Likewise, the relationship between eating habits and
nutritional status p = 0.454, which means there is no significant relationship between eating habits and nutritional status.
Conclusion: There is a significant relationship in the Spearman correlation test between BSQ and nutritional status, and
there is no significant relationship between eating habits and nutritional status.
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ABSTRAK
Latar belakang: Remaja putri rentran terhadap permasalahan gizi, masalah gizi pada remaja putri dapat diakibatkan
oleh ketidakpuasaan dalam bentuk tubuh yang semakin sering dijumpai pada remaja putri. Hal ini membuat remaja putri
menerapkan kebiasaan makan yang tidak tepat dengan melakukan diet yang ketat dan akan berdampak pada status gizi
remaja putri.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara body image dan kebiasaan makan dengan status
gizi pada remaja putri.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan metode simple random sampling, jumlah subjek yang
digunakan yaitu 71 siswi SMAN 26 Jakarta Selatan. Data Body image diambil menggunakan kuesionerBody Shape
Questionnaire (BSQ, data kebiasaan makan diambil menggunakan kuesionerAdolescent Food Habits Checklist (AFHC)
dan Food Frequency Questionnaire (FFQ) dan data status gizi diperoleh dari pengukuran berat badan dan tinggi badan
Data dianalisis menggunakan uji Spearman.
Hasil: Berdasarkan hasil analisis bivariat variabel Body Image terhadap status gizi ternyata memiliki hubungan erat
dengan nilai p= 0,000/ p<0,05. Begitupun, hubungan antara kebiasaan makan dengan status gizi p= 0,454 yang artinya
tidak ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan makan dengan status gizi.
Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan pada uji korelasi spearman antara BSQ dengan dengan status gizi, dan
tidak ada hubungan signifikan antara kebiasaan makan dengan status gizi.

Kata kunci: citra tubuh; kebiasaan makan; remaja; status gizi

PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia menentukan
keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Remaja
yang terpenuhi gizinya sejak dini akan menjadi
sumber daya manusia yang berkualitasl. Remaja
adalah masa peralihan dari anak-anak menuju

dewasa. Masa remaja ini merupakan pertumbuhan
dan perkembangannya sangat cepat. Asupan makan
dan Kkecukupan zat gizi sangat penting agar
pertumbuhan secara fisik, mental, emosial dan sosial
pada remaja ini berlangsung secara optimal?.
Dampak yang timbul apabila pola makan yang tidak
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baik oleh remaja maka akan menghambat kecepatan
pertumbuhannya (growth spurt). Dimana nantinya
remaja putri akan melahirkan calon generasi muda
yang diharapkan lahir dengan sehat, Apabila ingin
melahirkan generasi yang sehat maka harus
memperhatikan asupan zat gizinya agar tidak
berdampak pada janinnya kelak®. Berdasarkan hasil
dari Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018,
menunjukan bahwa prevalensi kurus remaja secara
nasional pada usia 16-18 tahun 1,4% sangat kurus,
6,7% kurus, sedangkan prevalensi gemuk remaja
secara nasional sebesar 9,5% gemuk dan 4,0%
obesitas. Prevalensi status gizi remaja berdasarkan
Indeks Masa Tubuh per Umur (IMT/U) di DKI
Jakarta menunjukan bahwa sebesar 1,89% memiliki
status gizi kurus, 7,03% kurus, 70,4% normal, 12,8%
gemuk dan 8,3% obesitas. Salah satu faktor yang
yang dapat mempengaruhi status gizi remaja yaitu

body image*.
Remaja  sering sekali  menunjukkan
ketidakpuasan ~ terhadap  bentuk  tubuhnya

dikarenakan penampilan fisik mempunyai pengaruh
yang cukup besar bagi remaja putri. Body image
adalah keyakinan atau persepsi individu mengenai
bentuk tubuhnya®. Body image ini meliputi positif
dan negatif®. Seseorang yang memiliki yang
mempunyai body image positif akan menerima dan
menghargai tubuhnya sendiri dan merasa percaya
diri atas bentuk tubuh yang dimiliki. Sedangkan
pada body image negatif menganggap bahwa bentuk
tubuhnya tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang
ideal yang diharapkan, sehingga merasa tidak puas
atas bentuk tubuh yang dimiliki’. Ketidakpuasaan
bentuk tubuh ini umumnya lebih banyak dialami
oleh remaja putri dibandingan remaja putra®. Remaja
putri  mempunyai body image yang negatif
dikarenakan remaja putri lebih sering terpapar
informasi yang ada di lingkungan dan sosial media®.
Hal tersebut mendorong remaja putri untuk
melakukan upaya untuk membentuk tubuhnya, salah
satunya merubah kebiasaan makan 2.

Kebiasaan makan adalah pola perilaku
konsumsi pangan yang terjadi secara berulang?®.
Salah satu upaya pada remaja putri untuk penurunan
berat badan ini adalah merubah kebiasaan
makannya, Remaja yang memiliki kebiasaan makan
kurang sehat, seperti kurang konsumsi buah dan
sayur, sering melewatkan sarapan rentan mengalami
masalah gizi. Masalah gizi remaja dapat terjadi
karena berbagai hal, diantaranya gaya hidup kurang
sehat dan lingkungan pertemanan yang dapat
mempengaruhi kebiasaan makan . Masalah gizi
yang sering dialami oleh remaja yaitu anemia
defisiensi besi, stunting, kegemukan dan obesitas®?.
Dapat dilihat dari kebiasaan makan remaja yang
dianggap benar oleh mereka sendiri seperti diet ketat

dengan mengurangi asupan makan. Upaya tersebut
dapat berakibat pada penurunan status gizi bila tidak
dilakukan dengan baik®2.

Menurut penelitian terdahulu, sebagian
besar di wilayah DKI Jakarta yang memiliki status
gizi kegemukan tinggi adalah Jakarta Selatan
dibandingkan dengan bagian kota DKI Jakarta
lainnyal4. Penelitian ini dilakukan di salah satu
institusi pendidikan di DKI Jakarta dikarenakan DKI
Jakarta menempati provinsi yang memiliki
prevalensi gizi kurang dan gizi lebih diatas
prevalensi nasional. Status gizi remaja putri perlu
mendapatkan perhatian khusus karena nantinya akan
menjadi seorang ibu. Masalah gizi pada remaja putri
harus segera diatasi untuk mendukung 1000 HPK.
Penelitian mengenai body image yang dihubungkan
dengan status gizi akan dilakukan di daerah
perkotaan khususnya Jakarta selatan dan difokuskan
pada remaja putri. Sehingga peneliti ingin meneliti
body image dan kebiasaan makan pada siswi di
SMAN 26 Jakarta.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  desain
kuantitatif dan metode cross sectional (potong
lintang). Subjek dalam penelitian ini yaitu remaja
putri yang berusia 15-18 tahun kelas X dan XI di
SMAN 26 Jakarta. Waktu pelaksanaan penelitian
yaitu 14 juli 2023. Penelitian ini sudah lulus
persetujuan etik dengan nomor No.87/PE/KE/FKK-
UMJ/VI/2023 pada tanggal 17 Juli 2023.Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 71 orang hasil dari
perhitungan rumus slovin dengan penentuan subjek
secara simple random sampling. Kriteria inklusi
pada penelitian ini yaitu siswi kelas X dan XI,
bersedia menjadi subjek penelitian, berusia 15-18
tahun, sehat jasmani dan rohani dan mengikuti
seluruh rangkaian penelitian dengan mengisi
kuesioner.

Data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu data primer. Data primer ini terdiri dari
karakteristik subjek, karakteristik keluarga subjek
body image, kebiasaan makan dan data antropometri
(berat badan dan tinggi badan). Pada data
karakteristik subjek, karakteristik keluarga subjek,
body image dan kebiasaan makan dikumpulkan
menggunakan Kkuesioner. Pengukuran body image
dapat dilakukan menggunakan kuesioner Body
Shape Questionnaire (BSQ) kuesioner ini dapat
digunakan pada orang dewasa dan remaja usia 15
tahun keatas, berisi 34 buti. Setiap pertanyaan diberi
point 1 sampai 6 sesuai dengan kategori
pertanyaanya. Hasil skor body image kemudia
diintrepetasikan dalam 2 Kkategori, yaitu puas
terhadap bentuk tubuh (skor>110)

Data kebiasaan makan diperoleh dari
kuesioner Adolescent Food Habits Checklist
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(AFHC) merupakan kuesioner yang dikembangkan
oleh Johnson (2002). Kuesioner ini terdiri dari 23
pertanyaan yang memiliki pilihan jawaban “ya” atau
“tidak”, serta ada 9 pertanyaan yang memiliki
jawaban “tidak berlaku pada saya”. Subjek memiliki
1 poin jika memiliki respon kebiasaan makan yang
sehat ( jawaban tidak untuk pernyataan no
3,8,14,18,21 dan ya sisa pertanyaan lainnya). Skor
akhir disesuaikan dengan respon yang menyatakan
“tidak berlaku pada saya” (pernyataan no
1,6,7,11,17,18,19,20,21) dan dihitung menggunakan
rumus skor AFHC = jumlah respon kebiasaan makan
yang dianggap sehat x 23/jumlah item yang dapat
diselesaikan).Data status gizi diperoleh dari
penimbangan berat badan menggunakan timbangan
digital dan tinggi badan  menggunakan
microtoisedan Food Frequency Questionnaire
(FFQ) frekuensi dan jenis bahan pangan yang

kebiasaan makan yang dapat di lihat pada tabel 1
menunjukkan bahwa gambaran usia responden
termasuk remaja pertengahan sebanyak 71 orang
yang terdiri dari, 35 (49,2%) kelas X dan 36 (50,7%)
kelas XI. sebagian besar subjek berusia 17 tahun
memiliki presentase paling besar ( 45,0%), diikuti
oleh subjek yang berusia 16 tahun sebesar (23,9%),
18 tahun (18,3%), dan usia 15 tahun sebesar (
12,6%). Rentang usia remaja ini merupakan usia
remaja tingkat akhir. Remaja putri pada kategori ini
masih memiliki konflik masalah pribadi karena akan
lebih memperhatikan penampilan dan berat badan
idealnya?®.Uang saku merupakan jumlah uang yang
diterima subjek dalam rentang satu bulan'. Uang
saku lebih besar dapat membuat seseorang lebih
banyak mengkonsumsi makanan beragam. Uang
saku  subjek dengan  presentase tertinggi
>Rp.500.000.00 sebesar (60,5%) diikuti oleh

dikonsumsi. Analisis data menggunakan uji korelasi kategori uang saku <Rp.500.000.00 sebesar

spearman. (39,4%).

HASIL

Karakteristik yang dianalisis meliputi
usia,uang saku, kelas, status gizi, body image,
Tabel 1. Karakteristik Responden Remaja Putri
Variabel n %
Usia
15 9 12,6
16 17 23,9
17 32 45,0
18 13 18,3
Total 71 100
Uang Saku
>Rp.500.000.00 43 60,5
< Rp.500.000.00 28 39,4
Total 71 100
Kelas
X 35 49,3
XI 36 50,7
Total 71 100
Status Gizi
Gizi Kurang 11 15,4
Gizi Baik 41 57,7
Gizi Lebih 15 21,1
Obesitas 4 5,6
Total 71 100
Body Image
Positif (<80) 33 46,5
Negatif ( >80) 38 53,5
Total 71 100
Kebiasaan Makan
Baik 35 49,2
Kurang baik 36 50,8
Total 71 100
Dari  hasil pengukuran status gizi (5,6%). Status gizi pada masa remaja akan

menggunakan IMT/U presentase status gizi paling
tinggi adalah gizi baik sebesar (57,7%), sedangkan
presentase subjek paling sedikit adalah obesitas

berdampak pada kehidupan yang akan datang. Salah
satu faktor penyebab langsung status gizi seseorang
adalah konsumsi pangan yang kurang ataupun lebih,
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sedangkan faktor penyebab tidak langsung adalah
body image negatif'’.

Berdasarkan hasil pengukuran body image
melalui Body Shape Questionnaire (BSQ) diperoleh
bahwa sebagian besar subjek memiliki body image
negatif sebesar (53,5%) dan sebagian memiliki body
image positif  (46,5%). Berdasarkan hasil
pengukuran kebiasaan makan melalui kuesioner
diperoleh bahwa sebanyak 71 subjek sebagian besar

subjek (50,8%) memiliki kebiasaan makan tidak
baik , artinya subjek tidak terbiasa mengkonsumsi
buah dan sayur, memiliki kebiasaan konsumsi
pangan sumber lemak tinggi dan makanan minuman
dengan kadar gula yang tinggi. Pada kebiasaan
makan sehat sebagian besar subjek 47,8% artinya
subjek memperhatikan konsumsi buah dan sayur
serta asupan lemak dan gula. Kebiasaan makan yang
baik atau sehat berawal dari kebiasaan keluarga yang
akan terbawa hingga dewasa®.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Makan Siswi

Nama Bahan Frekuensi Konsumsi
Makanan >1x/Hari 1x/hari 4-6x/minggu 1-3x/minggu 2x/bulan Tidak Pernah
n % n % n % n % n % n %
Makanan Pokok
Nasi 48 67,6 17 23,9 3 4,2 3 4,2 0 0 0 0
Mie 6 85 11 15,5 8 11,3 36 50,7 0 0 10 14,1
Jagung 2 2.8 4 5,6 1 1,4 47 66,2 1 1,4 16 225
Kentang 1 1,4 6 8,5 13 18,3 42 59,2 3 4,2 5 7,0
Roti Tawar 2 2,8 13 18,3 5 7,0 38 53,5 2 2,8 16 22,5
Singkong 1 1,4 3 4,2 0 0 33 46,5 1 1,4 33 46,5
Protein Hewani
Daging Sapi 2 2.8 6 8,5 10 14,1 46 64,8 1 1,4 6 8,5
Daging Ayam 5 7,0 10 14,1 21 29,6 32 451 1 1,4 0 0
Ikan 4 5,6 11 15,5 4 5,6 48 67,6 0 0 4 5,6
Telur ayam 3 4,2 6 8,5 31 43,7 30 42,3 1 1,4 0 0
Udang 1 1,4 1 1,4 4 5,6 42 59,2 1 1,4 22 31
Protein Nabati
Tahu 4 56 6 8,5 14 19,7 44 62,0 0 0 3 4,2
Tempe 3 4,2 9 12,7 18 25,4 38 53,5 0 0 2 2,8
Kacang- 0 0 2 2,8 1 1,4 43 60,6 1 1,4 24 33,8
kacangan
Oncom 1 1,4 3 4,2 0 0 13 18,3 0 0 54 76,1
Sayuran
Bayam 2 2,8 5 7,0 50 70,4 3 4.2 1 14 10 14,1
Kangkung 2 2,8 3 4,2 7 9,9 49 69,0 1 1,4 9 12,7
Sawi 1 1,4 3 4,2 10 14,1 47 66,2 3 4,2 8 11,3
Selada 1 1,4 2 2,8 3 4,2 45 63,8 2 2,8 18 25,4
Brokoli 2 28 2 2,8 2 2,8 44 62,0 0 0 21 29,6
Wortel 1 14 3 4,2 10 14,1 49 69,0 1 14 7 9,9
Buncis 0 0 4 5,6 4 5,6 41 57,7 1 1,4 21 29,6
Kol 1 1,4 3 4,2 6 8,5 44 62,0 1 1,4 16 225
Buah-Buahan
Anggur 1 1,4 3 4,2 1 1,4 41 57,7 1 1,4 24 33,8
Pisang 1 1,4 4 58 0 0 50 70,4 1 1,4 9 12,7
Jeruk 2 2,8 3 4,2 7 9,9 49 69,0 0 0 10 14,1
Mangga 2 28 4 5.8 4 5,6 45 63,8 0 0 16 225
Apel 0 0 2 2,8 3 4,2 40 56,3 1 1,4 23 32,4
Pepaya 2 2,8 2 2,8 4 5,6 33 46,5 0 0 30 42,3
Melon 1 1,4 2 2,8 2 2,8 44 62,0 1 1,4 21 29,8
Semangka 0 0 4 5,6 2 2,8 41 57,7 1 14 23 32,4
Jajanan
Batagor 0 0 5 7,0 10 14,1 52 73,2 0 0 0 0
Gorengan 2 28 0 0 14 19,7 39 54,9 14 19,7 2 2,8
Cireng 0 0 3 4,2 7 9,9 38 53,3 0 0 0 0
Ketoprak 0 0 8 11,3 10 14,1 49 69,0 1 14 3 4,2
Bakso 0 0 4 5,6 23 324 38 53,5 1 1,4 3 4.2
Jus Buah 4 56 12 16,9 7 9,9 41 57,7 7 9,9 0 0
Es krim 2 2,8 9 12,7 36 50,7 21 29,6 1 1,4 2 2,8
Kopi 0 0 13 18,3 31 43,7 14 19,7 3 4,2 10 14,1
Teh Manis 0 0 7 9,9 31 43,7 24 33,8 3 4,2 6 8,5
Minuman 0 0 0 0 14 19,7 36 50,7 16 22,5 5 7,0
Bersoda
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahan pangan sumber karbohidrat yang paling sering
dikonsumsi adalah nasi yang dikonsumsi dengan
rata-rata frekuensi sebanyak >1x/hari sebanyak 48
siswi (67,6%). Sedangkan frekuensi konsumsi
terkecil terdapat pada kentang (1,4%) dan singkong
(1,4%). Hal ini membuktikan bahwa nasi sampai
saat ini masih merupakan menu utama pada siswi
untuk asupan karbohidrat.

Bahan pangan sumber protein hewani yang
paling sering dikonsumsi adalah daging ayam,
dengan rata-rata frekuensi 1x/hari sebanyak 10 siswi
(14,1%). Sedangkan konsumsi sumber protein
hewani paling sedikit adalah udang. Pada protein
nabati dapat diketahui bahwa subjek paling banyak
mengkonsumsi tempe sebanyak 9 orang (12,7%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui sayur-
sayuran paling banyak dikonsumsi bayam pada
frekuensi makan 4-6x/minggu sebanyak 50 siswi
(70%), sedangkan paling sedikit brokoli pada
frekuensi 4-6x/minggu sebanyak 2 siswi (2,8%).
Pada buah-buahan dapat diketahui bahwa subjek
paling banyak makan pisang dengan frekuensi
makan 1-3x/minggu sebanyak 50 siswi (70,4%),
sedangkan yang paling sedikit adalah pepaya
sebanyak 33 siswi (46,5%).Jenis jajanan yang paling
sering dikonsumsi oleh subjek dengan frekuensi
makan 4-6 kali/minggu adalah es krim sebanyak 36
siswi (50,7%), sedangkan yang paling sedikit adalah
jus buah sebanyak 7 siswi (9,9%).

Tabel 3. Tabulasi silang antara Body Image dengan Status Gizi

Status gizi
Body Image Kurus Normal Lebih Obesitas
% n % % n %
Positif 8 72,8 22 53,6 3 10,5 2 50
Negatif 3 27,2 19 47,5 12 89,5 2 50
Total 11 100 41 100 15 100 4 100

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3
menunjukkan bahwa pada kategori body image
positif sebagian besar berasal dari status gizi kurang
dan normal. Body image positif adalah pandangan
atau perspesi positif seseorang terhadap tubuh yang
dimilikinya®. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa pada body image positif sebanyak (10,5%)
berstatus gizi lebih. Hal ini mendapatkan perspektif
baru bahwa body image positif tidak selalu
mencerminkan status gizi baik?.

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa
sebagian besar (89,5%) pada status gizi lebih

memiliki body image negatif. Seseorang yang
memiliki status gizi lebih atau obesitas sering
menjadi pembanding dalam bentuk tubuh yang
dimiliknya terhadap orang lain. Kecenderungan
inilah yang akan menjadi ketidakpuasaan terhadap
bentuk tubuh yang dimilikinya. Hasil ini
menunjukan juga bahwa pada status gizi normal
sebagian besar (53,6%) memiliki presepsi body
image negatif. Hal ini membuktikan bahwa hasil ini
membuktikan bahwa masih ada yang merasa tidak
puas dalam bentuk tubuh nya walaupun memiliki
status gizi normal.

Tabel 4. Tabulasi Silang antara Kebiasaan Makan dengan Status Gizi

Kebiasaan Status Gizi
makan Kurang Normal Lebih Obesitas
n % n % n % n %
Baik 5 45,4 19 46,4 8 53,4 3 75
Kurang baik 6 54,6 22 53,6 7 46,6 1 25
Total 11 100 41 100 15 100 4 100
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa bahwa remaja yang dengan IMT lebih besar

subjek yang memiliki status gizi lebih (53,4%) dan
obesitas (75%) yang memiliki kebiasaan makan
baik lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
status gizi kurang (45,4%) dan normal (46,4%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan Muhayati (2019)

cenderung memiliki kebiasaan makan yang lebih
baik dibandingkan dengan kelompok IMT normal
atau kurang. Upaya yang dilakukan remaja untuk
mendapatkan tubuh yang ideal yaitu dengan
merubah kebiasaan makan menjadi lebih sehat®.

Tabel 5. Hubungan antara Body Image dan Kebiasaan Makan dengan Status Gizi

Variabel Bebas

Variabel Terikat Status Gizi

p r
Body Image 0,000 0,639
Kebiasaan Makan 0,454 0,090
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Hasil uji hubungan menunjukan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara body image
dengan status gizi dengan nilai p=0,000 (p >0.05)
dan nilai r = 0,639 yang artinya kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang searah dengan
hubungan yang kuat. Hasil ini menunjukan bahwa
semakin tinggi skor BSQ atau negatif body image,
maka akan semakin tinggi nilai status gizi
nya.Berdasarkan uji statistik menggunakan uji
korelasi Spearman didapatkan nilai p=0,454 dan
r=0,090 yang artinya tidak ada hubungan yang
signifikanan antara kebiasaan makan dengan status
gizi. Meskipun kedua variabel tersebut tidak
memiliki hubungan yang signifikan tetapi memiliki
hubungan yang searah dengan hubungan yang
lemah.

PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini berusia 15-18
tahun, dengan frekuensi terbesar yaitu usia 17 tahun
sebesar 45%. Pada rentang usia tersebut, sunjek
termasuk dalam tahap remaja pertengahan (middle
adolescence) dimana remaja pada kategori ini masih
memiliki konflik masalah pribadi karena akan
memperhatikan penampilan tubuhnya dan berat
badan idealnya?’.Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Savitri (2015), yang menyatakan bahwa
ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh lebih sering
terjadi pada remja khususnya remaja putri
dikarenakan remaja lebih mudah dipengaruhi oleh
media saat ini. Jumlah uang saku yang diterima
menjadi sumber untuk membeli paket data untuk
mengakses internet. Oleh karena itu semakin banyak
uang saku makasemakin luas kesempatan untuk
mengakses ke sosial media untuk mencari informasi
terkait standar tubuh ideal?.

Berdasarkan hasil pengukuran body image
melalui Body Shape Questionnaire (BSQ) diketahui
bahwa pada kategori body image positif sebagian
besar berasal dari status gizi kurang dan normal.
Penelitian ini sejalan dengan Muhammad Dimas
(2019) yang menyatakan bahwa (82%) subjek status
gizi normal memiliki persepsi positif. Body image
positif adalah pandangan atau perspesi positif
seseorang terhadap tubuh yang dimilikinya. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pada body image
positif sebanyak (10,5%) berstatus gizi lebih. Hal ini
mendapatkan perspektif baru bahwa body image
positif tidak selalu mencerminkan status gizi baik?2.

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa
sebagian besar (89,5%) pada status gizi lebih
memiliki body image negatif. Seseorang yang
memiliki status gizi lebih atau obesitas sering
menjadi pembanding dalam bentuk tubuh yang
dimiliknya terhadap orang lain. Kecenderungan
inilah yang akan menjadi ketidakpuasaan terhadap

bentuk tubuh yang dimilikinya. Hasil penelitian
menunjukan juga bahwa pada status gizi normal
sebagian besar (53,6%) memiliki presepsi body
image negatif. Hal ini membuktikan bahwa hasil ini
membuktikan bahwa masih ada yang merasa tidak
puas dalam bentuk tubuh nya walaupun memiliki
status gizi normal. Subjek yang memiki status gizi
normal dengan citra tubuh negatif dapat terjadi
karena faktor lingkungan dan psikologis, dimana
pada usia remaja pada umumnya akan memperbaiki
penampilannya dan menjadi faktor utama perharian
sehingga remaja akan merubah bentuk tubuhnya
menjadi lebih baik dari yang dimiliki sekarang?. Hal
ini sejalan dengan penelitian Yusitha (2018), bahwa
subjek berstatus gizi normal masih ada bagian yang
tidak puas dalam tubuhnya seperti lengan dan paha
yang tidak sesuai dengan harapan.

Sebagian besar remaja putridalam penelitian
ini belum menjalankan kebiasaan makan yang baik
sebagian besar subjek (50,8%) memiliki kebiasaan
makan tidak baik , artinya subjek tidak terbiasa
mengkonsumsi buah dan sayur, memiliki kebiasaan
konsumsi pangan sumber lemak tinggi dan makanan
minuman dengan kadar gula yang tinggi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Fadhila (2018), bahwa
ada 78,8% siswi di semarang memiliki kebiasaan
makan yang tidak sehat. Kebiasaan makan tidak
sehat ini dalam jangka yang panjang akan dapat
mempengaruhi status gizi seseorang?4.Berdasarkan
hasil penelitian sebanyak 49,2% subjek memiliki
kebiasaan makan baik, artinya  subjek
memperhatikan konsumsi buah dan sayur serta
asupan lemak dan gula. Berdasarkan penelitian
Winarsih  (2018) menyatakan bahwa kebiasaan
makan yang baik atau sehat berawal dari kebiasaan
keluarga yang akan terbawa hingga dewasa.

Hasil analisis bivariat menujukan bahwa
body image berhubungan dengan status gizi dengan
nilai p= 0,000 dan r=0,639. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Amin (2019), yang menyatakan
bahwa adanya hubungan body image dengan status
gizi, hasil ini menunjukan bahwa body image
merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan status gizi seseorang. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Sabila (2022), semakin tinggi
ketidakpuasaan bentuk tubuh maka status gizi nya
semakin tidak normal. Persepsi body image remaja
muncul saat remaja mulai berinteraksi dengan
teman-teman di lingkungannya dan mulai
membandingkan dengan temen lainnya. Seperti pada
persepsi body image negatif, remaja putri akan
merasa tidak percaya diri dan akan mendambankan
bentuk tubuh ideal. Remaja putri akan melaukan
banyak cara agar status gizi nya normal®.

Ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh pada
remaja dengan menganggap tubuhnya terlalu gemuk
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membuat remaja melalukan upaya penurunan berat
badan dengan cara yang salah?. Hal ini
menimbulkan remaja akan terbentuknya body image
pada remaja, juga menyebabkan kebanyakan remaja
kekurangan asupan makanan. Masalah
ketidakpuasaan dalam bentuk tubuh dapat membuat
remaja memiliki pikiran negatif dan akan berdampak
pada status gizi normal. Sehingga remaja putri harus
selalu memiliki pikiran yang positif pada tubuh yang
dimilikinya?’.

SIMPULAN

Subjek dalam penelitian ini adalah siswi
kelas X dan XI berlokasi di SMAN 26 Jakarta.
Subjek berusia sekitar 15-18 tahun..keluarga subjek
memiliki penghasilan yang tergolong tinggi dan
sebagian besar diatas UMK DKI Jakarta dan
pendidikan ibu dan ayah sebagian besar lulus
perguruan tinggi dan untuk pekerjaan ayah subjek
adalah wiraswasta.Hasil penelitian menunjukan
bahwa sebagian besar subjek memiliki persepsi body
image negatif berasal dari status gizi normal dan
lebih. Sebagian besar subjek memiliki body image
positif berasal dari status gizi kurang. Sebagian besar
subjek dengan status gizi normal dan kurang
memiliki kebiasaan makan yang kurang baik. Subjek
yang memiliki status gizi lebih dan obesitas
memiliki kebiasaan makan yang baik dibandingkan
dengan status gizi kurang dan normal.Terdapat
hubungan yang signifikan pada uji korelasi
spearman antara BSQ dengan dengan status gizi,
dan tidak ada hubungan signifikan antara kebiasaan
makan dengan status gizi.
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